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Pendahuluan
Abad 21 merupakan landasan utama berbagai aspek kehidupan manusia

modern, hal ini ditandai dengan pesatnya pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek yang terdampak
oleh abad 21 yaitu aspek pendidikan. Peserta didik yang hidup di era ini
dituntut memiliki keterampilan abad 21 agar dapat bersaing. Keterampilan
abad 21 meliputi keterampilan dalam menyelesaikan masalah, berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, serta mampu dalam berkomunikasi (Ramdani et al.,
2019).

Dalam pembelajaran IPA, pendekatannya menggunakan pendekatan
ilmiah seperti mengamati, menanya, mengumpulkan data, dan
mengkomunikasikan hasil. Keterampilan komunikasi ilmiah menjadi suatu
permasalahan yang perlu di perhatikan dimana komunikasi ilmiah siswa
menjadi titik permasalah.
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Pendahuluan

Hasil observasi di SMP Negeri 1 Candi kelas 8 menyatakan bahwa

kemampuan komunikasi ilmiah siswa masih sangat rendah. Hal tersebut

dibuktikan dari hasil observasi bahwasanya siswa tidak diajarkan dalam

merumuskan suatu permasalahan, siswa juga tidak diajarkan dalam

membuatgrafik/tabel, kemampuanmendeskripsikan tabel/ gambar/diagram

dalam bentuk informasiverbal yakni 53%, dan kemampuanmembuat

kesimpulan berdasar data yang tersaji yakni 56%.
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Pendahuluan
Rendahnya kemampuan komunikasi ilmiah siswa dalam pembelajaran

IPAdikarenakan:

Siswa hanya diarahkan mengisi tabel hasil percobaan, 
menjawab analisis, dan menuliskan kesimpulan pada 
lembar kerja yang sudah disediakan oleh guru.

Metode pembelajaran yang digunakan guru
menyesuaikan keadaan.
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Pendahuluan
Kelebihan model PBL siswa berperan aktif untuk memperoleh konsep dari

sebuah pemecahan permasalahan yang siswa temukan. Abdullah & Faijah

Kurniati, (2020) menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan

keterampilan komunikasi ilmiah hasil belajar peserta didik dibandingkan

model konvensional.

Kelemahan model pembelajaran PBL yaitu siswa kesulitan dalam proses

penyelesaian masalah (Anindya Fajarini, 2018). PBL berpotensi membebani

siswa, yang dikarenakan siswa hanya memiliki sedikit waktu untuk belajar

mandiri
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Pendahuluan
Untuk melengkapi model PBL adalah pendekatan STEM (Scince,

Technology, Engineering, Mathematic). Hal ini karena dalam pembelajaran

tidak hanya diajarkan secara teori belaka, namun siswa juga melakukan

praktik dalam bentuk proyek, sehingga siswa terlibat langsung dan aktif

saat proses pembelajaran, hal tersebut sesusai dengan hakikat pembelajaran

IPA.

Dengan menghadapkan siswa pada suatu permasalahan dengan

mengintegrasikan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam

memecahkan masalah yang nyata dapat meningkatkan kemampuan siswa

untuk berkomunikasi ilmiah.
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Pernyataan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana keterampilan

berkomunikasi ilmiah siswa setelah

pembelajaran dengan menggunakan

model PBL terintegrasi STEM ?
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Metode

Desain Penelitian
Populasi dan 

Sampel

Teknik 
Pengumpulan Data

Teknik Analisis
Data

Kuantitatif
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Metode

Desain Penelitian
Dalam penilitian ini yang diberi

treatment (perlakuan) semua kelas

yang setiap pertemuannya

dilakukan penilaian menggunakan

lembar observasi untuk mengukur

kemampuan komunikasi ilmiah

siswa

Pre-experimental design  

dengan desain one-shot  

case study
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Metode

Populasi & Sampel

Teknik pengambilan sampel:

Teknik probability jenis simple

random sampling.

Populasi:

Siswa kelas 8 SMPN 1 Candi

TA 2021-2022

Sampel:

Kelas 8-G  berjumlah 30 

Siswa
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Metode

Teknik Pengumpulan Data
Aspek penilaian laporan

meliputi pendahuluan, kajian

teori, hasil dan pembahasan

(berupa menyajikan data di

tabel dan membaca tabel), dan

kesimpulan yang ditulis dalam

laporan praktikum.

Observasi keterampilan

komunikasi ilmiah

Instrumen penelitian: 

Lembar validasi penilaian

komunikasi ilmiah
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Metode

Teknik Analisis Data

1. Mencari mean untuk menghitung

rata-rata indikator keterampilan

berkomunikasi ilmiah.

2. Mencari persentase dari masing-

masing indikator keterampilan

berkomunikasi ilmiah.

Dianalisis secara

deskripsi kuantitatif

dengan pemberian skor.
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Hasil dan Pembahasan

6, 20%

12, 40%

12, 40%

GRAFIK PENINGKATAN KETERAMPILAN
KOMUNIKASI ILMIAH

Cukup

Baik

Sangat Baik

Berdasarkan grafik 1 yang diperoleh dari 30

siswa kelas VIII terlihat bahwa siswa yang

memiliki keteramplian komunikasi ilmiah dalam

kategori sangat “Sangat Baik” dengan kisaran

persentase 76% - 100% berjumlah 12 siswa. Hal

tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya

model PBL terintegrasi STEM yakni pada sintak

penyajian hasil diskusi, dari hasil penelitian dapat

dikatakan keterampilan komunikasi ilmiah siswa

berkategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 2,7

dan persentase 67,3%.
Grafik 1. Peningkatan Komunikasi Ilmiah Siswa
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Grafik 2, rata-rata dari pencapaian

indikator komunikasi ilmiah yaitu nilai rata-rata indikator

yang paling tinggi yaitu pendahuluan dengan nilai rata-

rata sebesar 3, dan nilai rata-rata indikator yang paling

rendah yaitu landasan teori dengan nilai rata-rata sebesar

2,3.

Pendahuluan memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan

persentase sebesar 74% (baik), hal ini dikarenakan dalam

pembelajaran STEM siswa dituntut melakukan observasi

dan merumuskan solusi dari sebuah permasalahan yang

autentik dalam dunia nyata (Ismayani, 2016).
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Temuan Penting Penelitian

Pembelajaran dengan menggunakan model PBL terintegrasi STEM dapat

melatihkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa pada materi Zat Aditif dengan

kategori Baik. Hasil dari penelitian keterampilan ilmiah siswa memperoleh kategori

baik dengan persentase 67,3%. Diantara pencapaian indikator, landasan teori yang

memiliki nilai terendah dengan persentase sebesar 57%.
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

Menjadikan bukti empiris dan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya mengenai pontensi

model PBL terintegrasi STEM dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi ilmiah pada siswa

SMP.

Dapat memperkaya hasil penelitian terdahulu mengenai manfaat pembelajaran dengan model PBL

dan menjadikan sumber informasi atau referensi kepada peneliti yang akan datang.
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Manfaat Penelitian

a. Bagi siswa: dengan adanya pembelajaran yang menerapkan model PBL terintegrasi STEM dapat

meningkatkan keterampilan berkomunikasi ilmiah yang ada pada diri siswa.

b. Bagi guru: bisa dijadikan alternatif dasar pemikiran guru dalam merancang pembelajaran model PBL

terintegrasi STEM untuk dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah pada siswa SMP.

c. Bagi penelitian selanjutnya: dapat memperkaya hasil penelitian terdahulu mengenai manfaat

pembelajaran dengan model PBL dan menjadikan sumber informasi atau referensi kepada peneliti yang

akan datang.

2. Manfaat Praktis
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